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ABSTRAK 

Nikah siri diartikan sebagai nikah yang dirahasiakan atau pernikahan 

terselubung yang berbeda dengan penikahan terbuka pada umumnya. Pernikahan 

siri bukan lagi menjadi rahasi umum dikalangan masyarakat di Pamekasan. Yang 

mana pernikahan tersebut sudah sering terjadi, faktor utama terjadinya pernikahan 

tersebut dikarenakan ketidakpahaman pola pikir masyarakat yang masih minim dan 

juga faktor ekonomi di Pamekasan yang masih sangat rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui mengenai praktek nikah siri dan 

juga pandangan Tokoh Aisyiyah dan Tokoh Muslimat Nahdlatul ‘Ulama mengenai 

nikah siri di Pamekasan. Metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data 

pada penelitian ini ialah menggunakan studi kasus dengan mengunakan tehnik 

wawancara dan tehnik dekomentasi. Dari penelitian ini diketahui bahwa praktek 

nikah siri di Pamekasan menjadi hal yang wajar dilakukan di masyarakat, dan juga 

adapun pandangan menurut Tokoh Aisyiyah dan Tokoh Muslimat Nahdlatul 

‘Ulama mengenai nikah sirih yang terjadi di Pamekasan. 

 

Kata kunci: Pandangan Tokoh Aisyiyah Dan Muslimat Nahdlatul ‘Ulama 

Terhadap Nikah Siri, Pamekasan 
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ABSTRACT 

Siri marriage is defined as a secret marriage or hidden marriage which is 

different from open marriages in general. Siri marriage is no longer an open secret 

among the people of Pamekasan. These marriages often occur, the main factor in 

which these marriages occur is due to the lack of understanding of the public's 

mindset and also the economic factors in Pamekasan which are still very low. This 

research aims to describe and find out about the practice of unregistered marriages 

and also the views of aisyiyah and Muslimat nahdlatul 'ulama regarding 

unregistered marriages in Pamekasan. The research method used to obtain data in 

this research is a case study using interview techniques and decommentation 

techniques. From this research, it is known that the practice of siri marriage in 

Pamekasan is a normal thing to do in society, and there are also views according to 

Aisyiyah and Muslimat regarding betel marriages that occur in Pamekasan. 

 

Keywords: Views of Aisyiyah and Muslimat Nahdlatul 'Ulama towards Siri 

Marriage, Pamekasan 
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TRANSLITERASI 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Mentri Agama RI dan Mentri Pendidikan 

dan Kedudayaan RI nomor 158 tahun 1987 dan Nomot 543b/U/1987 Transliterasi 

dimasudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi 

Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya. 

A. Konsonan  

Feonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es(dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص            

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g ge غ



 

XI 
 

 Fa f ef ف 

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل 

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 ء

 

Hamzah ‘ apostrof 

 Ya y ye ي            

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

ggVokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a  ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan abatar 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama 

ي.َ  ْ .. Fathah dan ya ai a dan u 

و.َ  ْ .. Fathah dan wau au ‘a dan u 
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C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َْ ..ى..َ. . ا    Fathah dan alif 

atau ya 

ā  

 

a dan garis di 

atas 

..  ْ   Kasrah dan ya ī ى .

 

i dan garis di 

atas 

..  ْ  Dammah dan و .

wau 

ū u dan garis di 

atas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

XIII 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MOTTO 

“Bangun kesuksesan dari kegagalan. Keputusasaan dan kegagalan adalah 

dua batu loncatan yang paling baik menuju kesuksesan.”  

(Dale Carnegie) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

XIV 
 

 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini saya persembahkan sepenuhnya kepada dua orang yang hebat dalam 

kehidupan saya, yaitu kedua orang tua saya, karena keduanya yang membuat segalanya 

menjadi mungkin sehingga saya bisa sampai pada tahap ini dimana skripsi ini akhirnya 

selesai. Terima kasih atas segala pengorbanan, nasihat, motivasi, dan doa yang tidak pernah 

berhenti diberikan kepadaku. Dan teman-teman yang saya sayangi yang selalu menemani 

saya selama empat tahun dan selalu memberikan saya semangat agar cepat menyelesaikan 

skripsi ini dan bisa menjadi penghibur saya saat merasa bosan dan pikiran saya buntu dalam 

proses mengerjakan skripsi ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

XV 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrohmanirrohim… 

 Alhamdulilahirobbilalamiin, puja dan puji syukur sya penjatkan kepada Allah 

SWT, yang telah melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, dan inayah-Nya sehingga skripsi 

yang berjudul “PANDANGAN TOKOH AISYIYAH DAN TOKOH 

MUSLIMAT NAHDLATUL ‘ULAMA PAMEKASAN TERHADAP NIKAH 

SIRI” dapat di selesaikan dengan baik. 

 Keberhasilan dari skripsi ini, tidak lepas dari bimbingan, arahan, dan bantuan dari 

berbagai pihak, baik berupa pikiran, motivasi, tenaga, maupun doa. Oleh karena itu penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Nazarudin Malik, M.Si., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Malang. 

2. Dr. Khozin, M.Si Selaku Dekan Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Malang. 

3. M Arif Zuhri., Lc., M.H.I selaku Pendamping I yang telah memberikan bimbingan 

dan berbagai ilmu sehingga dapat menyelesaikan skripsi. 

4. Soni Zakaria., M.H selaku Pembimbing II yang telah memberikan bimbingan dan 

berbagi ilmu sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. 

5. Ayahanda dan Ibunda tercinta, yang karena kasih saying, perjuangan, 

pengorbanan, dan do’a beliau berdualah, akhirnya penulis dapat menyelesaikan 

tahapan demi tahapan, khususnya dalam penyelesaian skripsi. 

6. Segenap Dosen Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang yang 

telah mendidik dan memberikan ilmunya selama perkuliahan.  



 

XVI 
 

7. Semua pihak yang telah membantu penulis secara langsung atau pun secara tidak 

langsung dalam penulisan skripsi ini, yang tidak mungkin penulis sebutkan satu-

persatu namanya. 

Penulis berharap semoga Allah memberikan imbalan kepada mereka yang 

telah membantu, memberikan semangat kepada penulis hingga skripsi ini dapat 

terselesaikan dan bermanfaat bagi semua. Penulis menyadari bahwa skripsi ini 

tidak lepas dari kekurangan dan kesalahan yang menunjukkan masih jauh dari 

kesempurnaan. Dengan itu, penulis dengan kerendahan hati dan tangan terbuka 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun pihak yang membaca 

untuk memperbaiki dan menyempurnakan skripsi ini.  

  

 

Malang, 16 Januari 2024 

 

 

 

Putri Asri Indah L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

XVII 
 

 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL……………………………………………..................................ii  

SURAT PERNYATAAN...………………………………………………………………iii  

HASIL DETEKSI PLAGIASI……………………………………………………………iv  

NOTA DINAS PEMBIMBING ……………………………………………………..…...v  

PERNYATAAN LEMBAR PERSETUJUAN ……………………..................................vi 

PERNYATAAN LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI ………………………………...vii 

ABSTRAK……………………………………………………………………………..vii 

ABSTRACT……………………………………………………………………………..ix  

PEDOMAN TRANSLITERASI………………………………………………..…………x 

MOTTO……………………………………………………………………….………xiv 

PERSEMBAHAN……………………………………………………………………….xv  

KATAPENGANTAR…………………………………………….………………....xvixviii  

DAFTAR ISI…………….……………………………………………..……………..xviii 

PENDAHULUAN…………………………………………………….………………….1  

A. Latar Belakang……..………………………………………………….………….......1  

B. Rumusan Masalah…………..…………………………………………….…………..2 

C. Tujuan Penelitian……………………………………………………………………...3 

 D. Kontribusi Penelitian…………………,,,,……………………………………..….....3  

E. PENELITIAN TERDAHULU…………………………………………………….....3  

F. State Of The Art………………………………………………………………..……..6 

G. METODE PENELITIAN………………………………...........................................  

1. Jenis Penelitian………………………………………………………….……....6  



 

XVIII 
 

2. Sumber Data……………………………………………….......……..…..............7  

3. Teknik Pengumpulan Penelitian……………………………………....................7 

4. Teknik Pengelahan Data………………………………………………………....7 

5. Tenik Analisi Data……..……...………………………………………………...8  

H. Sistematika Pembahasan…………………………..………...………………………..8  

BAB II KAJIAN PUSTAKA.……….…………………….……....................................10  

1. Pengertian Nikah Siri……………….…………….…………………................10  

2. Praktek Nikah Siri………………………………………….…….…………….12 

3. Pandangan Ulama Terhadap Nikah Siri………………………..……………….14 

4. Peran Negara Dalam Pengaturan Perkawinan (Rumuusan Hukum Perkawinan 

Islam Sebagai Hukum Positif)………………………………….…………........15 

BAB III PEMBAHASAN………………………………………………….……………18  

A. Gambaran tentang Praktik Nikah Siri di Pamekasan…………………….……..…..18  

1. Pemahaman Masyarakat Pamekasan tentang Nikah Siri……………..……18  

2. Faktor Penyebab Nikah Siri di Pamekasan…………………………..……...18 

3. Praktik Nikah Siri di Pamekasan…………………………………………….19 

B. Pandangan Tokoh Aisyiyah dan Tokoh Muslimat Pamekasan terhadap nikah sir……20  

1. Pandangan Tokoh Aisyiyah…………………………………………..………..20  

2. Pandangan Tokoh Muslimat………………………………………………..........22 

BAB IV PENUTUP……………………………………………………………………..24 

Kesimpulan…………..………………………………………………….……..24 

DAFTAR PUSTAKA………………………………………………………….....……..25 

LAMPIRAN…………………………………………………........................................27



 

19 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adillah, S. U. (2011). Analisis Hukum Terhadap Faktor-Faktor Yang Melatarbelakangi 

Terjadinya Nikah Sirri Dan Dampaknya Terhadap Perempuan (Istri) Dan Anak-Anak. 

Jurnal Dinamika Hukum, 11(Edsus). https://doi.org/10.20884/1.jdh.2011.11.edsus.267 

Devriansyah. (2019). PERSPEKTIF MASLAHAH MURSALAH Devriansyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Pendahuluan Pernikahan merupakan instrumen hukum yang dipilih 

oleh agama dan diakui oleh negara sebagai media paling relevan bagi sepasang insan 

dalam melegalkan hubungan mereka melalu. 8(1), 139–163. 

Sibromalisi, M. (2023). Studi Komparatif Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama Dan 

Muhammadiyah Tentang Hukum Nikah Sirri. 1–60. 

Sobari, A. (2018). Nikah Siri Dalam Perspektif Islam. Mizan: Journal of Islamic Law, 1(1), 49–

56. https://doi.org/10.32507/mizan.v1i1.117 

Sufyan, A. F. M. (2019). Analisis Terhadap Tingginya Nikah Siri Di Kabupaten Pamekasan. Al-

Manhaj: Journal of Indonesian Islamic Family Law, 1(2), 161. https://doi.org/10.19105/al-

manhaj.v1i2.3234 

Sukardi, P. (2019). Nikah Siri (Perspektif Hukum Islam Kontemporer). Jurnal Pendais, 1(2), 

144–151. 

Supriyadi. (2014). Perspektif Hukum. Jurnal Pusaka, 003, 43. 

Wagiyem, W. (2017). Studi Analisis Tentang Nikah Sirri (Komparasi Antara Fiqh Munakahat 

Dan Hukum Positif Di Indonesia). Al-Maslahah Jurnal Ilmu Syariah, 13(2), 213. 

https://doi.org/10.24260/almaslahah.v13i2.925 



 

20 
 

Waid, A. (2020). Nikah Sirri Dan Dampaknya Terhadap Ekonomi Keluarga. Jurnal Ilmu 

Ekonomi Islam, 4, 120–137. 

Kharis Mudakir, “NIKAH SIRRI MENURUT PANDANGAN TOKOH NU, 

MUHAMMADIYAH DAN HTI DI YOGYAKARTA” (Tesis Fakultas Hukum Islam 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,Yogyakarta 2015) 

Hery Kurniawan, “TEORI MAṢLAḤAH MURSALAH WAHBAH al-ZUHAILĪ DAN 

RELEVANSINYA TERHADAP NIKAH SIRRI (Studi terhadap keputusan Fatwa Nahḍatul 

‘Ulamā’ dan Muhammadiyah)” (Tesis Program Magister Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah 

Pacasarjana Universitas Islam Negrimaulana Malik Ibrahim Malang, Malang 2022 

Bupati Mas Tamam jadi Sohibul Hajat Itsbat Nikah, Gandeng Pangantin Layaknya Keluarga, 

Diakses pada tanggal 30 September 2023 dari https://pamekasankab.go.id/berita/1034/bupati-

mas-tamam-jadi-sohibul-hajat-itsbat-nikah-gandeng-pangantin-layaknya-keluarga 

HUKUM NIKAH SIRRI, Diakses pada tanggal 23 November 2023 dari https://tarjih.or.id/hukum-

nikah-sirri/ 

Wawancara dengan Ketua Pimpinan Daerah Aisyiyah Kabupaten Pamekasan, Mutmainnah , 

pada tanggal 22 September 2023. 

Wawancara dengan Ketua Pimpinan Cabang Muslimat Nahdlatul Ulama Kabupaten Pamekasan, 

Ny Hj. Mafrudah S. Pd. I, pada tanggal 4 Oktober 2023 

 

https://pamekasankab.go.id/berita/1034/bupati-mas-tamam-jadi-sohibul-hajat-itsbat-nikah-gandeng-pangantin-layaknya-keluarga
https://pamekasankab.go.id/berita/1034/bupati-mas-tamam-jadi-sohibul-hajat-itsbat-nikah-gandeng-pangantin-layaknya-keluarga
https://tarjih.or.id/hukum-nikah-sirri/
https://tarjih.or.id/hukum-nikah-sirri/

